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I. LATAR BELAKANG 

Seperti umumnya tanaman perkebunan lainnya, pemupukan tanaman karet di-mulai dari masa pembibitan sampai di lapangan. Pemupukan tanaman karet harus dilakukan mulai dari kebun entres (budwood) maupun di areal pembibitan batang bawah (rootstock) dan tentu saja di areal pembibitan setelah diokulasi. Pemupukan di lapangan juga dibedakan  menjadi dua tahap yaitu pada tanaman belum menghasilkan (TBM) dan pada tanaman menghasilkan (TM). Aplikasi pemupukan ini  merupakan ba-gian dari manajemen pemupukan secara keseluruhan mulai dari penyusunan reko-mendasi pemupukan, pengadaan pupuk serta aplikasinya di lapangan.

Pedoman teknis ini secara khusus dan singkat dibuat untuk keperluan para pengguna dalam pelaksanaan pemupukan tanaman karet pada setiap stadia pertum-buhannya mulai di pembibitan sampai saatnya tanaman menghasilkan (TM). 

II. MAKSUD DAN TUJUAN
Maksud pemupukan adalah memberikan unsur-unsur hara yang diperlukan tana-man karet yang dosis dan jenisnya diselaraskan dengan kondisi tanah dan kelas kese-suaian lahannya serta tahap pertumbuhan karet. 

Tujuannya adalah agar tanaman karet secara vegetatif tumbuh optimal sehingga memiliki pertumbuhan lilit batang yang besar, berkulit tebal dan pertumbuhan tinggi tanaman dapat lebih optimal untuk layak sadap nantinya. Produksi lateks yang berkuantitas tinggi dan berkualitas baik berasal dari pohon karet unggul yang dipelihara (khususnya pemupukan) secara baik dan mendapatkan unsur hara secara lengkap, sesuai dengan umur tanamannya.     

III. TAHAP PELAKSANAAN

Semua jenis pupuk maupun bahan pembenah tanah (jika diperlukan) harus sudah ada di gudang kebun dan telah dicheck kondisi fisik serta kandungan unsur ha-ranya  paling lambat 2 minggu sebelum aplikasinya di lapangan. Pelaksanaan pemu-pukan meliputi pemupukan di kebun seedling (batang bawah), di kebun entres dan di pembibitan (setelah okulasi), pada masa tanaman belum menghasilkan (TBM) dan pa-da saat tanaman menghasilkan (TM).
1. Pemupukan di Pembibitan

Pembibitan karet terdiri dari pembibitan kebun entres (budwood), pembibitan  batang bawah (rootstock) dan pembibitan setelah okulasi (grafthing). Lahan untuk pem-bibitan biasanya telah dipilih pada areal terbaik yaitu pada bentuk wilayah datar, dekat air dan tanah masih memiliki top soil. 

. 
1.1. Pemupukan di kebun entres (budwood)

Tanaman entres menyediakan mata entres yang akan ditempelkan ke batang bawah. Tanaman entres dipilih dari tanaman karet unggul yang memiliki kulit tebal, ber-potensi memberikan produksi lateks yang tinggi dan tahan terhadap hempasan angin kencang. Pupuk yang digunakan dapat berupa pupuk tunggal maupun pupuk majemuk dengan dosis dan frekuensi pemberiannya seperti tertera pada Tabel 1.  

      Tabel 1. Dosis pupuk dan frekuensi penaburannya di Kebun Entres

	Umur

(tahun)
	Jika digunakan pupuk tunggal (g/ph/th)
	 Jika pupuk majemuk 12-12-17-2

(g/ph/th)
	Frekuensi penaburan

	
	Urea
	TSP
	KCl
	Kieserit
	
	

	1
	30
	30
	30
	10
	75
	2 kali/th

	2
	30
	30
	40
	10
	100
	2 kali/th

	3 dst.
	50
	40
	60
	15
	125
	2 kali/th


1.2. Pemupukan di areal pembibitan batang bawah (rootstock) 
Pemupukan di pembibitan yang masih dalam stadia seedling untuk batang ba-wah (rootstock) dan pemupukan setelah diokulasi. Batang bawah atau seedling karet dipilih dari seedling karet unggul yang telah diketahui memiliki perakaran baik dan dapat menunjang pohon setelah diokulasi. Dosis dan jenis pupuk serta frekuensi penabur-annya pada seedling  tertera pada Tabel 2. 
   Tabel 2..Dosis dan jenis pupuk dan frekuensi penaburannya di bibit Batang Bawah

	Umur

(bulan)
	Jika digunakan pupuk tunggal (kg/ha)
	 Jika pupuk majemuk 12-12-17-2

(kg/ha)

	
	Urea
	TSP
	KCl
	Kieserit **)
	

	1
	150
	100
	125
	50
	300

	2
	175
	175
	200
	75
	500

	3
	175
	175
	200
	75
	500

	4
	175
	175
	200
	75
	500

	*)
	300
	300
	450
	100
	1000


*) Pemupukan selanjutnya setiap bulan sebelum okulasi hijau dan 3 bulan sebelum okulasi cokelat. 

**) Kieserit dapat diganti dengan dolomit dengan mengalikannya dengan angka 1,5.

1.3. Pupuk di areal bibitan dalam polibeg. (setelah okulasi)  
Pemupukan di dalam polibeg harus lebih berhati-hati karena volume tanah yang terbatas atau dengan berat tanah di dalamnya hanya sekitar 15 kg saja. Jika pupuk diberikan melebihi dosisnya maka tanaman akan segera mengalami stress karena plas-molisa akibat dari kekurangan air. Polibeg berukuran 40x25 cm digunakan untuk peng-isian tanah untuk bibitan yang telah diokulasi baik melalui okulasi hijau maupun okulasi cokelat. Untuk tempat tanam bibit hasil okulasi cokelat dapat digunakan polibeg dengan ukuran lebih besar. Dosis dan jenis pupuk untuk bibit di polibeg tertera pada Tabel 3.      
            Tabel 3..Dosis dan jenis pupuk serta frekuensi penaburannya di Polibeg 

	Umur

(bulan)
	Jika digunakan pupuk tunggal (g/polibeg)
	 Jika pupuk majemuk 12-12-17-2

(g/polibeg)

	
	Urea
	TSP
	KCl
	Kieserit 
	

	0*)
	2
	3
	1
	1
	5

	1
	5
	6
	2
	2
	10

	2
	5
	6
	2
	2
	10

	3
	5
	6
	2
	2
	10

	**)
	5
	6
	2
	2
	10


Catatan: *) 1 minggu setelah tanam di polibeg; **) Dan seterusnya setiap bulan

2. Pemupukan di Lapangan

Pemupukan di Lapangan terdiri dari pemupukan pada masa tanaman belum menghasilkan (TBM) dan pada tanaman menghasilkan (TM), Tanaman karet umumnya sudah bisa dideres mulai menginjak umur 6 tahun di lapangan, Cepat-lambatnya mulai penderesan tergantung dari pemeliharaan semenjak di pembibitan, Dosis dan frekuensi pemupukan pada TBM tertera pada Tabel 4, dan dosis serta frekuensi pemupukan TM pada Tabel 5.
        Tabel 4. Dosis dan jenis pupuk serta frekuensi penaburannya pada Karet TBM
	Umur

(tahun)
	Jika digunakan pupuk tunggal (g/ph/th)
	 Jika ppk majemuk 12-12-17-2

(g/ph/th)
	Frekuensi penaburan **)

	
	Urea
	TSP
	KCl
	Kieserit*)
	
	

	1
	250
	150
	100
	50
	450
	2-3 kali/th

	2
	250
	250
	200
	75
	550
	2-3 kali/th

	3
	250
	250
	200
	100
	550
	2-3 kali/th

	4
	300
	250
	250
	100
	600
	2-3 kali/th

	5
	300
	250
	250
	100
	600
	2-3 kali/th


*)  Kieserit dapat diganti dengan dolomit dengan mengalikannya dengan angka 1,5.

**) Frekuensi penaburan pupuk dapat ditambah tergantung optimalnya kelembaban tanah.

Catatan: Pada saat tanam seluruh lobang tanam diberikan pupuk RP dengan dosis 250 g/lobang dicampur dengan tanah di lobang tanam.
       Tabel 5. Dosis dan jenis pupuk serta frekuensinya pada Karet TM 

	Umur

(tahun) 
	Dosis umum anjuran pemupukan (gram/pohon/tahun) tanaman karet menghasilkan sampai umur tanaman >25 tahun
	Frekuensi penaburan 

***)

	
	Jika digunakan pupuk tunggal
	Jika digunakan pupuk majemuk 2)
	

	
	Urea
	TSP
	KCl
	Kieserit *)
	Formulasi
	Dosis
	

	6
	350
	200
	300
	75
	12-12-17-2
	625
	2-3 kali/th

	7
	350
	200
	300
	75
	12-12-17-2
	625
	2-3 kali/th

	8
	350
	200
	300
	75
	12-6-22-3
	650
	2-3 kali/th

	9
	350
	200
	300
	75
	12-6-22-3
	650
	2-3 kali/th

	10
	350
	200
	300
	75
	12-6-22-3
	700
	2-3 kali/th

	11
	350
	200
	300
	75
	12-6-22-3
	700
	2-3 kali/th

	12
	350
	200
	300
	75
	12-6-22-3
	700
	2-3 kali/th

	13
	350
	200
	300
	75
	12-6-22-3
	700
	2-3 kali/th

	14
	350
	200
	300
	75
	12-6-22-3
	700
	2-3 kali/th

	15
	350
	200
	300
	75
	12-6-22-3
	700
	2-3 kali/th

	16
	300
	150
	250
	75
	12-6-22-3
	700
	2-3 kali/th

	17
	300
	150
	250
	75
	12-6-22-3
	700
	2-3 kali/th

	18
	300
	150
	250
	75
	12-6-22-3
	600
	2-3 kali/th

	19
	300
	150
	250
	75
	12-6-22-3
	600
	2-3 kali/th

	20
	300
	150
	250
	75
	12-6-22-3
	600
	2-3 kali/th

	22
	300
	150
	250
	75
	12-6-22-3
	550
	2-3 kali/th

	23
	300
	150
	250
	75
	12-6-22-3
	550
	2-3 kali/th

	24
	300
	100
	250
	75
	12-6-22-3
	550
	2-3 kali/th

	25
	300
	100
	250
	75
	12-6-22-3
	400
	2-3 kali/th

	>25
	200
	-
	200
	-
	-
	-
	2-3 kali/th


Sumber: Pusat Penelitian Karet (Taryo Adwiganda,1992 dan Chairil Anwar, 2001)

Catatan: *) Dosis kieserite dapat diganti dengan dolomit dengan mengalikan dosis tersebut dengan angka 1,5.

**) konversi pupuk tunggal ke pupuk majemuk (dihitung). Dua tahun menjelang tanam ulang, tanaman karet tidak perlu dipupuk; ***) Frekuensi penaburan pupuk dapat ditambah tergantung optimalnya kelembaban tanah.

3. Cara Penaburan
Cara penaburan pupuk adalah disebar merata di sekeliling pohon karet dengan jarak tabur tergantung dari umur tanaman seperti dapat dipedomani pada Tabel 6.
                      Tabel 6. Bidang tempat penaburan pupuk pada karet

	Umur Tanaman (th)
	Bidang penaburan pupuk

	1 – 5
	Tabur di sekeliling pohon dengan jarak   25 –  50  cm dari pohon

	6 – 11
	Tabur di sekeliling pohon dengan jarak   50 –  75  cm dari pohon

	12 - 17
	Tabur di sekeliling pohon dengan jarak   75 – 100 cm dari pohon

	17 – 25
	Tabur di sekeliling pohon dengan jarak 100 – 125 cm dari pohon

	       >25
	Tabur di sekeliling pohon dengan jarak 125 – 150 cm dari pohon


4. Saat Penaburan
Saat penaburan yang baik adalah jika tanah dalam keadaan lembab. Jika curah hujan pada bulan aplikasi berkisar 150-200 mm maka dapat dikatakan optimal untuk penaburan ppuk dimana pupuk tidak menguap dan/atau tidak tercuci. Di musim kering dengan curah hujan <60 mm/bulan dianggap terlalu kering maka pemupukan harus dihentikan. Sebaliknya jika curah hujan >300 mm pada bulan aplikasi maka pemupukan juga harus dihentikan karena sebagian besar pupuk akan terbilas dan tererosi dalam aliran permukaan (run off).
Pada tanaman karet di lahan rendahan yang senantiasa mengalami fluktuasi air tanah, maka dapat dianggap tanah senantiasa dalam keadaan lembab, sehingga fre-kuensi pemupukan dapat diperbanyak misalnya dari 2 kali per tahun menjadi 3 atau 4 kali per tahunnya. Pada tanah yang memiliki kandungan fraksi pasir >60% yaitu pada tekstur lempung berpasir sampai pasir berlempung, maka,frekuensi pemupukan juga harus semakin sering dan dimungkinkan menjadi 6 kali per tahunnya.  

5. Pemupukan pada tanaman kacangan (leguminosa)
Di perkebunan karet masih secara ketat menganut perlunya penanaman ka-cangan jenis legum sebelum bibit karet ditanam di lapangan. Tanaman legum dapat menggemburkan tanah dan sekaligus memberi pasokan hara nitrogen akibat proses simbiosa antara bintil akar pada legum dengan bakteri penambat nitrogen (Rhizobium leguminocearum). Untuk tumbuh dengan sempurna sehingga cepat menutupi seluruh lahan, maka kacangan perlu dipupuk, dengan dosis dan jenisnya seperti tertera pada Tabel 7.

     Tabel 7. Dosis dan jenis pupuk untuk kacangan penutup tanah di lahan karet

	Umur Kacangan
	Jenis dan dosis pupuk

	Saat penaburan
	25 kg/ha TSP; aplikasinya dicampur langsung dengan benih legum. 

	2 minggu setelah berkecambah
	15 kg Urea + 25 kg TSP + 5 kg KCl per ha ditaburkan di samping kiri dan kanan kacangan yang mulai tumbuh

	2 bulan setelah penaburan
	75 kg TSP/ha ditaburkan ke areal legum dan diupayakan agar pupuk langsung bersentuhan dengan tanah (tidak sangkut di daun-daun kacangan)

	5 bulan setelah penaburan
	75 kg TSP/ha ditaburkan ke areal legum dan diupayakan agar pupuk langsung bersentuhan dengan tanah (tidak sangkut di daun-daun kacangan)

	Tahun ke-2 di lapangan
	175 kg TSP/ha ditaburkan ke areal legum dan diupayakan agar pupuk langsung bersentuhan dengan tanah (tidak sangkut di daun-daun kacangan)

	Tahun ke-3 di lapangan
	175 kg TSP/ha ditaburkan ke areal legum dan diupayakan agar pupuk langsung bersentuhan dengan tanah (tidak sangkut di daun-daun kacangan)


-oOo-
